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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui faktor apa saja 

yang mempengaruhi Return Saham. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

a. Dalam uji kaulitas dengan Inner weight diketahui pengaruh variabel Faktor 

Fundamental terhadap Harga Saham adalah sebesar 7,305 pada model utama 

(2010-2013), 5,751 pada model 1 (2010), 4,663 pada model 2 (2011), 3,885 

pada model 3 (2012), dan 4,182 pada model 4 (2013), dimana nilai T-

statistics tersebut lebih besar dari 1,96. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa Faktor Fundamental memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Harga Saham. Hal ini berarti apabila Faktor Fundamental semakin tinggi 

maka tingkat Harga Saham juga akan semakin tinggi. Semakin baik rasio 

faktor fundamentalnya, semakin baik pula kinerja perusahaan. Hal ini akan 

berdampak pada harga saham dan return saham perusahaan yang baik juga. 

b. Nilai R-square pada variabel Return Saham adalah pada tahun 2010 sebesar 

0,431708, pada tahun 2011 sebesar 0,315755, pada tahun 2012 sebesar 

0,390337, pada tahun 2013 sebesar 0,404627, dan pada tahun keseluruhan 

2010-2013 sebesar 0,271. Artinya besarnya pengaruh Faktor Fundamental 

terhadap Harga Saham adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.1 

Hasil R-square 

 

Dipengaruhi Faktor 

Fundamental  

Dipengaruhi oleh 

Faktor Lain 

Model Utama (Tahun 2010-2013) 27,1% 72,9% 

Model 1 (Tahun 2010) 43,2% 56,8% 

Model 2 (Tahun 2011) 31,6% 68,4% 

Model 3 (Tahun 2012) 39,0% 61,0% 

Model 4 (Tahun 2013) 40,5% 59,5% 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah senagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya melakukan perluasan kajian/analisis dengan menguji 

model pada tiap tahun observasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa model 

teruji baik pada setiap tahun observasi. Hal ini dilakukan didasarkan pada 

pemberlakuan IFRS secara mandatory agar dapat diteliti secara deskriptif 

beda pengaruh sebelum dan sesudahnya. Penelitian ini menguji perbedaan 

pengaruh secara statistik. 

2. Pemilihan sampel berdasarkan dengan 32 data perusahan consumer goods 

yang digunakan berdampak pada hasil penelitian yang tidak dapat 

digeneralisasi. 

 

5.3 Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan uji beda pengaruh 

antara sebelum dan sesudah pemberlakuan IFRS. Agar dapat diketahui secara 

spesifik perbedaannya. Dan dapat menggunakan sampel semua perusahaan 
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industri yang terdaftar dalam BEI atau perusahaan yang masuk dalam Indeks 

LQ-45.  

2. Bagi emiten terutama perusahaan yang masuk dalam Perusahaan Industri 

Sektor Consumer Goods di BEI, dapat menggunakan faktor-faktor 

fundamental terutama faktor-faktor yang terbukti berpengaruh terhadap harga 

saham sebagai sinyal positif bagi calon investor maupun investor untuk 

menunjukan kualitas dari perusahaan dan mengurangi tingkat ketidakpastian. 

3. Bagi calon investor yang ingin menanamkan modal di perusahaan idustri 

consumer goods di BEI, khususnya dalam membeli saham dengan 

mengharapkan return saham yang tinggi hendaknya lebih 

mempertimbangkan faktor-faktor fundamental, karena faktor-faktor tersebut 

terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sehingga 

dapat terhindar dari kerugian akibat jatuhnya harga saham pada perusahaan 

consumer goods yang masuk dalam BEI. 

4. Berdasarkan penelitian ini, untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

dapat ditambahkan sampel seluruh perusahaan-perusahaan yang terdapat di 

BEI dan faktor-faktor yang sifatnya makro seperti tingkat suku bunga, inflasi, 

nilai tukar dan faktor-faktor non ekonomi seperti kondisi sosial dan politik, 

keamanan, dan faktor lainnya, sehingga semakin memperkaya khasanah 

penelitian khususnya penelitian tentang pengaruh faktor fundamental 

terhadap harga saham. 
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